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KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan antara
berbagai mata pelajaran atau bidang studi dengan menggunakan tema tertentu.
Tema tersebut kemudian diulas atau dilaborasi dari berbagai sudut pandang
baik dari pandangan ilmu pengetahuan,humaniora maupun agama, sehingga
memberikan pengalaman bermakna bagi anak didik.

Dengan pembelajaran tematik anak didik diharapkan mendapatkan hasil
belajar yang optimal dan maksimal dan meghindari kegagalan pembelajaran
yang masih banyak terjadi dengan model pembelajaran yang lain.*

1. Landasan Pembelajaran Tematik
a. Landasan Filosofis

Pembelajaran tematik berlandaskan pada filsafat pendidikan
pogresivisme, sedangkan progresivisme bersandar pada filsafat
naturalisme,realisme dan pragmatisme. Disamping itu ,pembelajaran
tematik bersandar juga filsafat pendidikan kontruksivisme dan
humanisme.

Pengetahuan anak didik adalah kumpulan kesan-kesan dan
informasi yang terhimpun dalam pengalaman empiri yang pertikular

seharusnya siap untuk digunakan.Dengan demikian,pendidikan yang

! Abdul. Kadir dan Hanun Asrokah, Pembelajaran Tematik, (Jakarta: Grafindo Persada, 2014),
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diperlukan bagi anak didik adalah pendidikan yang menyeluruh dan
menyentuh aspek jasmani dan rohani dengan memberikan tempat yang
wajar untuk anak didik.

b. Landasan Psikologis

Secara teoritik maupun praktik pembelajaran tematik berlandaskan
pada psikologi belajar.psikologi perkembangan diperlukan terutama
dalam menenetukan isi/materi pembelajaran tematik yang diberikan
kepada anak didik agar tingkat keluasan dan kedalamannya sesuai
dengan tahap perkembangan anak didik.Psikologi belajar memberikan
kontribusi dalam hal bagaimana isi/materi pembelajaran tematik tersebut
disampaikan kepada anak didik dan bagaimana pula anak didik harus
mempelajarinya.

Pengetahuan anak menurut Piaget, tidak diperoleh secara pasif
melainkan melalui tindakan,perkembangan kognitif anak tergantung
pada seberapa jauh mereka aktif manipulasi dan berinteraksi dengan
lingkungannya. Dengan demikian, tahap perkembangan kognitif anak
dalam memperoleh pngetahuan dan pengalaman pada tahap tertentu
dengan cara beda-beda bersasarkan kematangan intelektualnya.

Pandangan tentang anak dari kalangan konstruktivistik yang lebih
mutakir yang dikembngkan dari teori belajar kognitif Piaget menyatakan
bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam pikiran seorang anak dengan

kegiatan asimilasi dan akomodasi sesui dengan schemata yang

2 1bid,...hal. 20



12

dimilikinya. Belajar merupakan proses aktif untuk mengembangkan
skemata sehingga pengetahuan terkait bagaikan jarring laba-laba dan
bukan sekedar tersusun secara hirarkis.

Dalam upaya mengimplementasikan teori belajar yag mendorong
tercapainya pembelajaran tematik dari sisi psikologi belajar,maka da
baiknya mengambil saran dari  Tytler, bahwa rancangan
pembelajaran,sebagai berikut:

1) Memberi kesempatan kepada anak didik untuk mengemukakan
gagasannya dengan bahasa sendiri.

2) Memberi kesempatan kepada anak didik untuk berpikir tentang
pengalamannya sehingga menjadi lebih kreatif dan imajinatif.

3) Memberi kesempatan kepada anak didik untuk mencoba gagasan
baru

4) Memberi pengalaman yang berhubungan dengan gagasan yang telah
dimiliki oleh anak didik.

5) Mendorong anak didik untuk memikirkan perubahan gagasan
mereka

6) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusi. Beberapa pandangan
sebagaimana disebutkan di atas,memeberikan arah bahwa
pembelajaran lebih memfokuskan pada kesuksesan anak didik dalam
mengrganisasikan pengalaman mereka,bukan sekedar refleksi atas

sebagai informasi dan gejala yang diamati.Anak didik lebih
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diutamakan untuk mengontruksi sendiri pengetahuannya melalui
asimilasi dan akomodasi.
Landasan Yuridis

Dalam implementasi pembelajaran tematik diperlukan payung
hukum sebagai landasan yuridisnya.Payung hukum yuridis adalah
legalitas penyelenggaraan pembelajaran tematik,dalam arti bahwa
pembelajaran tematik dianggap sah bilaman telah mendapatkan legalitas
formal.

Dalam pembelajaran tematik berkaitn dengan berbagai kebijakan
atau peraturan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran tematik
disekolah.Landasan yuridis tersebut adalah:

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 1945,pasal31
menyatakan bahwa setiap warga negara brhak mendapatkan pendidikan
yang layak

Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak.
Pasal 9 menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh Pendidikan
dan Pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakat

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan
Nasional. Bab V Pasal 1-b menyatakan bahwa setiap peserta didik pada
setiap satuan pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan

sesuai dengan bakat,minat dan kemampuan.
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d. Landasan konseptual

Tema yang baik tidak hanya memberikan fakta-fakta kepada
siswa.Tema yang baik bisa mengajak siswa untukmenggunakan

ketrampilan berpikir yang lebih tinggi

2. Keunggulan Pembelajaran Tematik

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang memanfaatkan tema

ini,akan di peroleh beberapa manfaat, yaitu:

a.

Dapat mengurangi overlapping antara berbagai mata pelajaran,Karen
mata pelajaran disajikan dalam satu unit.
Menghemat pelaksanaan pembelajaran tematik dilaksanakan secar
terpadu antara beberapa mata pelajaran.
Anak didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat,bukn

tujuan akhir.

. Pembelajaran menjadi holistik dan menyuluruh akumulasi pengetahuan

dan pengaman anak didik tidak tersegmentasi pada disiplin ilmu atau
pelajaran tertentu,sehingga anak didik akan mendapat pengertisn
mengenai proses dan materi yang bsaling berkaitan antara satu sama
lain.?

Keterkaitan anatara satu mata pelajaran dengan lainnya akn menguatkan
konsep yang telah dikuasai anak didik, karena didukung dengan

pandangan dari berbagai perspektif.

% 1bid, hal. 26
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3. Kelemahan Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik selain mempunyai keunggulan-keunggulan

juga mengandung kelemahan-kelemahan. Kelemahan yang menyolok dalam

pembelajaran tematikabtara lain:

a.

Pembelajaran menjadi lebih kompleks dan menunutut guru ntuk
mempersiapkan diri sedemikian rupa supaya ia dapat melaksanakannya
dengan baik.

Persiapan harus dilakukan oleh guru pun lebih lama. Guru harus
merancang pembelajaran tematik dengan memperhatikan keterkaitan
antara berbagai pokok materi tersebar di beberapa mata pelajaran.
Menuntut penyediaan alat,bahan sarana dan prasarana untuk berbagai
mata pelajaran yang dipadukan secara serentak. Pembelajaran tematik
berlangsung dalam satu atau beberapa sesion dibahas beberapa pokok
dari beberapa mata pelajaran, sehingga alat, bahan, sarana dan prasrana

harus tersedia sesuai dengan pokok-pokok mata pelajaran yang disajikan.

4. Implikasi Pembelajaran Tematik

a.

Implikasi pada Guru

Tidak seperti pembelajaran biasa,pembelajaran tematik memerlukn
kecekatan pada guru pengampu kelas untuk melakukan perencanaan
pembelajaran tematik.Prinsip-prinsip  pembelajaran tematik yang
sederhana dan cenderung kompleks menuntut kreatifitas guru yang
tinggi dalam menyiapkan kegiatan/atau pengalaman belajar bagi anak

didik. Guru harus mampu berimprovisasi dalam segala medan yang
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dihadapi,termasuk  memghadapi murid kemampuan  beragam
materi,sarana dan prasarana yang harus sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran,menyusun kompetensi atau indikator yang harus dicapai oleh
siswa,dan sebagainya. Dalam pembelajaran tematik ini baban guru
menjadi lebih berat dan lebih banyak dibandingkan dengan pelaksanaan
pembelajaran non tematik.
b. Implikasi Bagi Siswa

Beban guru semakin meningkat akan berimplikasi pula terhadap
bebab anak didik. Seperamgkat pesrsiapan guru yang memang harus
dapat diikuti oleh anak didik secara seksama. Anak didik harus mampu
bekerja secara individual, berpasangan atau berkelompok sesuai dengan
tuntutan skenario pembelajaran.*

c. implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan media

Pembelajaran tematik pada dasarnya pembelajaran yang dirancang
dengan mengintregasikan  berbagai komponen mata pelajarn
konskuensinya semua alat yang diperlukan untuk semua mata pelajaran
yang harus tersedia,minimal untuk masing-masing alat untuk satu mata
pelajaran dapat digunakan secara bersama Bilaman pembelajaran itu
harus dilakukan di luar kelas(out bond) maka kebutuhan yang
berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran diluar kelas itu harus

tersedia pula agar pembelajaran tematik dapat dilaksanakan secara baik.

* 1bid, hal.57
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B. Pembahasan Tentang Implementasi
Implementasi dalam kamus besar bahasa Indonesia mengandung arti
penerapan”. Penerapan sebuah metode tidal lepass dari manajemen.Manajemen
adalah serangkaian segala kegiatabn yang menuju kepada usaha yang
kerjasama antara dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan yang telah di
tetapkan.
1. Tahapan perencanaan
Perencanaan adalah inti manajemenkarena semua Kkegiatan
organisasi yang bersangkutan didasarkan pada rencana tesebut. Dengan
perencanaan  itu  memungkinkan  para  pengambil  keputusan
untukmengambil sumber daya mereka secara berdaya guna.perencanaan
merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap kegiatan dan proses
administrasi,sebab tanp adanya suatu perencanaan pelaksanaan kegiatan
akan banyak mengalami kesulitan dan bahkan kegagalan dalam mencapai
tujuan yang diinginkan®. Perencanaan adalah pemikiran yang dilakukan
secara rasional dalam sistematis mengenai secara policy, program,
prosedur, dan rangkaian tindakan yang akan dilakukan pada masa yang
akan datang masi yang ada dan asumsi-asumsi yang dibuatnya.dalam
perencanaan terkandung suatu aktivitas tertentu yang terkait untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Perencanaan terdiri dari aktivitas-
aktivitas yang dioperasikan oleh seorang manajerb untuk berpikir ke depan

dan mengambil keputusan-keputusan saat ini,yang memungkinkan akan

> Abdul manab, Manajemen kurikulum. hal.183
® Ibid, hal. 184
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mendahului serta menghadapi tantangan pada waktu mendatang.
Perencanaan yang baik meliputi:mengidentifikasi tujuan,menetapkan
sasaran, menyusun rencana pelaksanaan, menetapkan spesifikasi standar
pengendalian,dan meninjau ulang rencana pelaksanaan. Maksud
manajemen  dalam  perencanaan  kurikulum  adalah  keahlian
“managing”’dalam arti kemampuan merencanakan dan mengotganisasi
kurikulum, siapa yang bertanggung jawab dalam perencanaan kurikulum.
Kemudian bagaimana perencanaan kurikulum itu direncanakan secara
professional. Tahap perencanaan adalah menjabarkan kurikulum sampai
menjadi rencana pengajaran (RP). Pengalaman menunjukkan bahwa selalu
terjadi  kesenjangan antara kurikulm yang direncanakan dengan
implmentasi kurikulum yang direncanakan.Oleh karena itu,para pakar
pendidikan mengembangkan kurikulum pada umumnya menjelaskan
tentang pengembangan kurikulum sebagai rencana ' . Bagaiman
pengembangan tujuan,pengalaman belajar,serta evaluasi hasil belajar.Pada
daarnya ,kurikulum sebagai rencana adalah terjemahan dari kurikulum
dalam dimensi ide.Namun kurikulum dalam dimensi ide tersebut harus
dirumuskan mengikuti pola pedoman teknis kurikulum sebagi rencana.Hal
pertama berkenn dengan kenyataan adanya gap atau jurang ide-ide strategi
dan pendekatan yang dikandung pleh suatu kurikulum dngan usaha-usaha
implementasinya. Gap ini disebabkan olah masalah keterlibatan personal

dalam perencanaan  kurikulum.Keterlibatan personal ini banyak

" Abdul manab, hal.185
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bergantung pada pendekatan perencanaan kurikulu yang dianut.Ada dua

pendekatan dalam perencanaan kurikulum yaitu:®

a. bersifat “administrative approach”yaitu kurikulm direncanakan oleh
pihak atasan kemudian diturunkan kepada instansi bawahan sampai
kepada guru.jadi from the top down,dari atsa ke bawah atas inisiatif
administrator.Mereka pasif yaitu sebagai penerima dan pelaksana di
lapangan.Semua ide,gagasan dan inisiatif berasal dari pihak atasan.

b. bersifat”grass roots approach”yaitu kurikulum yang direncanakan
dimulai dari bawah, yakni dari pihak guru-guru atau sekolah acara
individual dengan harapan bisa meluas ke sekolah-sekolah lain.Kepala
sekolah serta guru-guru dapat merencankan kurikulum atau perubahan
kurikulum karena melihat kekurangan —kekurangan dalam kurikulum
yang berlaku.Mereka tertarik oleh ide-ide baru mengenai
kurikulumdan bersedia menerapkannya disekolah mereka untuk
meningkatkan mutu pelajaran,nahwa guru adalah manajer (the teacher
as manager) beliau sangat menekankan perlunya keterlibatan guru
dalam perencanaan kurikulum.guru harus ikut bertanggung jawab dalm
perencanaan kurikulum karena dalam praktek mereka adalah

pelaksana-pelaksana kurikulm yang sudah di susun bersama.

Berdasarkan hal tersebut di atas,maka guru-guru bertanggung
jawab untuk mengembangkan kurikulum.Mereka bertanggung jawab

mengembangkan kurikulum kedalam bentuk rencana-rencana pelajaran

8 1bid, hal 187
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yang akan di sajikan siswa di kelas.Perencanaan merupakan proses
sistematis melalui kegiatan penyusunan da pengmabilan keputusan
tentang tindakan yang akan dilakukan,setelah mempertimbnagkan
sumber-sumber yang tersedia atau dapat disediakan,guna untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Perencanaan adalah proses
penentuan tujuan atau sasaran yang hendak dicapai dan menetapkan
jaln dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu seefisien
dan seefektif mungkin,”’tanpa perencanaan pelaksanaan suatu kegiatan
akan mengalami kesulitan dan bahkan keggalan dalam mencapai tujuan
yang diinginkan.”Oleh sebab itu perencanaan yang efektif sangat
diperlukan oleh kepala sekolah/madrasah dalam melaksanakan kegiatan
pendidikan. Setiap pimpinan sebelum melaksnakan kegiatan diharapkan
merencankan kegiatannya, yang bertujuan yang di inginkan dapat

berjalan sesuai dengan ynag diharapkan.®

2. Tahap Pengorganisasaian

Dalam dunia pendidikan terjadi proses kerjasama sekelompok
manusia yang menangani berbagai kegiatan untuk menuju pada saat satu
arah yang sama. Agar kegiatan itu bisa terpadu,maka perlu di organisir
dengan sebaik-baiknya. Pada dasarnya pengirganisasian adalah proses
mensdtruktur proses kerjasama. Dengan adanya penstruktur itu dapat
ditentukan bidang-bidang kehiatan,wewenang,tanggung jawab,hubungan

vertikal dan horizontal, sehingga dapat mungkin dihindari konflik yang

% 1bid, hal. 194
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dapat mangganggu iklim kerja dalam organisasi. Pengorganisasian adalah
menentukan tugas-tugas apa yang dilakukan,siapa yang akan melakukan,
bagaimana tugas-tugas tersebut akan dikelompokkan,siapa melopor
kepada siapa,dan dimana keputusan yang akan diambil.Sedangkan arti
pengorganisaian adalah pembentukan badan-badan,bagian-bagian atau alat
yang merupakan wadah untuk melaksanakan kegiatan tertentu dalam suatu
usaha kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Menurut
Filipo dan musinger bahwa pengorganisasian adalah kegitan ,menetapkan
tugas setiap orang yang terlibat dalam kegiatan,dan menyusun aturan
kegiatan yang dimuat dalam ketemtuan lembaga. Sedangkan,Terry,
menjelaskan bahwa pngirganisasian dilakukan untuk menghimpun dan
menyusun semua sumber yang diisyaratkan dalam,rencana terutama dalam
sumber daya manusia,sedemikian rupa sehingga kegiatan pencapaian
tujuan yang telah di tetapkan dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif.
Berdasarkan pengertian tersebut,dapat unsur-unsur dalam organisasi yaitu
kerjasama,pembagian tanggung jawab,mengatur jalannya hubungan antar
bagian,bahwa untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan perlu dipkir
penatannya,sehingga dalam mencapai tujuan tersebut tidak tumpang tindih.
Organisasi yang efektif akan membantu proses perencanaan.pengambilan
keputusan,pe;aksana perencana dan pengawasan. Melalui
pengorganisasian,orang-orang dapat disatukan dalam satu kelompok atai
lebih untuk melakukan berbagai tugas sehingga dapat membantu orang-

orang untuk bekerjasama secara efektif dalam wadah organisasi.
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Pengorganisasian adalah bagaiamana pekerjaan diatur dan dialokasikan
diantara para anggota,sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara
efektif. Kapasitas pengorganisasian adalah kemampuan dari orang
pemimpin organisasi untuk menggunakan sumberdaya dalam melasungkan
organisasinya. Pengorganisasian merupakan langkah pertama ke arah
pelaksanaan yang telah tersususn sebelumnya, pengorganisasian adalah
sebagai fungsi organik kedua dalam proses manajemen,maka ditempatkn
sebagai fungsi kedua mengikuti fungsi perencanaan.Pada sekolah-sekolah
modern organisasinya dikembangkan secara fleksibel sesui dengan
perubahan dan perkembangan kurikulumnya yang bersifat dinamis dan
funsional. Karena memang hanya organisasi yang fleksibel saja yang
memungkinkan melakukan penyesuian dengan lingkungannya sepanjang
relefansi yang tinggi terhadap tujuan lembaga atau pendidikan.
Berdasarkan uraian yang dijelaskan diatas,dapat dikemukakan bahwa
pengorganisasian adalah mencakup sumber daya manusia yang akan
memberdayakan sumber daya lain untuk menjalakankan  kegiatan,
sebagaimana yang direncanakan dalam mencapai tujuan yang telah
ditentukan. Pengorganisasian pada tingkat kelas juga diperlukan agar
pelaksna proses belajar mngajar berjalan lancar. Beberapa hal yang perlu
diperhatikan dala pengorganisasian ditingkat kelas adalah pengturan jam
belajar,pemanfaatan ~ sumberdaya,pengaturan  materi  yang  harus
disampaikan baik dalam tatap muka, secara terstruktur atau secara mandiri,

penentuan alat bantu mengajar, kegiatan praktikum,pengguna fasilitas
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lainnya harus diatur sedemikian rupa agar berdaya guna dan berhasil guna.
Untuk pengorganisasian pendidikan, seorang pemimpin harus benar-benar
memperhatikan faktor guru dalam hal tingkat kesulitannya,spesifikasi
tujuannya,kebermanfaatnya bagi  siswa,faktor siswa dalam hal
perkembangannya minatnya,faktor media,dan sarana prasarana dalam hal
pengaturan ruangannya, faktor waktu, dan faktor dukungan masyarakat.
Pimpinan adalah penentu arah dalam organsiasi. Maka pengorganisasian
guru-guru pada madrasah sangat pentinh karena mata pelajarn yang
diajarkan berbeda-beda,bagaimana pengaturan guru-guru tentunya
memerlukan pengaturan waktu dan jadwal dalam hal penggunaan berbagai
fasilitas penunjang,sehingga dapat kerjasama dan berinteraksi yang
sifatnya simbolis mutualisme. Dari berbagai landasan teori diatas maka
kurikulum sistem full day school harus diorganisasikan dengan sebaik-
baiknya dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan seperti ynag telah
dirumuskan dalam perencanaan sebelumnya,karena dapat terlaksana
dengan baik,bila pelaksanaannya ditunjang oleh suatu organisasi yang baik.
Pada tingkat sekolah upaya kerjasama,pencpaian tujuan harus
diorganisasikan.
. Tahapan Evaluasi

Sebuah proses belajar mengajar adalah itudikatakan berhasil
bilamana yang termuat dalm kurikulum itu dapat tercapai.Untuk melihat
sejauh mana proses keberhasilan tersebut,maka harus melalui proses

evaluasi yang benar. Kurikulum diimplementasikan beberapa waktu
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lamanya, dengan pengertian bahwa kurikulum selalu diupayakan dalam
kondisi siap untuk dikembangkan kembali dan diperbaiki kembali demi
penyempurnaan,maka kurikulum tersebut perlu diadakan penilaian
menyeluruh®®.Lebih lanjut dikatakn bahwa pengalaman-penglaman yang
diperoleh pada saat kurikulum diimplementasikan akan memberikan
kematangan untuk menemukan inovasi-inovasi baru yang lebih baik dan
sempurna.Selanjutnya dikatakn bahwa sistem penilaian merupakan bagian
integral dalam suatu kurikulum yang bertujuan untk mengetahui tingkat
keberhasilan yang telah dicapai setelah pelaksanaan kurikulum®!.Dakam
buku petunjuk pelaksanaan penilaian di madrasah dijelaskan bahwa tujuan
penilaian adalah untuk menetukan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan (Ditjen Bimbaga Islam,1995), oleh karena itu dalam
pelaksanaan guru harus memperhatikan prinsip-prinsip penilaian yang
mencakup 8 hal di antaranya (1) menyuluruh, (2) berkesinambungan, (3)
berorientasi pada tujuan, (4) obyektif, (5) terbuka, (6) kebermaknaan, (7)
keseuaian, dan (8) mendidik.

Evaluasi adalah kegiatan sistemtis untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menyajikan data atau informasi guna dijadikan masukan
untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu,yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alterntif yang
tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Penilaian adanya upaya

mengumpulkan informasi menegenai suatu program kegiatan.Informasi

1 1bid, hal. 190
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tersebut berguna dalam pengambilan keputusan guna penyempurnaan
lebih lanjut, penghentian suatu kegiatan atau penyebarluasan gagasan atau
mendasari suatu kegiatan. Buku petunjuk pelaksanaan penilaian di
madrsah menjelaskan bahwa tujuan penilaian adalah untuk menentukan
tingkat ketercpaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.Oleh karena
itu dalam pelaksanaannya, guru harus memeperhatikan prinsip-prinsip
penilaian berikut (1) menyeluruh, (2) berkesinambungan (3)berorientasi
pada tujuan, (4) obyektif, (5) terbuka, (6) kebermaknaan, (7) kesesuaian,
dan (8) mendidik. Alat penilaian pendidikan madrasah bisa berbentuk tes
rulis, tes lisan, dan tes perbuatan tetapi juga bisa berupa tes pengmatan,
skla sikap, dan angket yang pling poko sesuai dengan prinsip-prinsip
diatas. Bahwa cara mengevaluasi sangat bergantung pada ranah (kognitif,
efektif, psikomotor) yang ingin dicapai,sehingga bisa dengan tes tulis, tes
lisan, observasi, dan tugas-tugas terstruktur, skala sikapdan tes tindakan.
Ada tiga tahap untuk dapat melaksanakan manajemen pendidikan
berbasis madrasah. Tahap pertama adalah madrasah yang baru mampu
menyusun program dan anggaran seta implementasi kurikulum tahunan.
Pada tahap kedua, selain kemampuan tahap tahap pertama madrasah sudah
lebih  mampu menyusun rencana stategis jangka menengah,
menjabarkannya menjadi rancangan tahunan dan melakukan monitoring
internal. Pada tahap sekolha ketiga, madrasah sudah lebih mandiri dalam
mengolah aktivitas pendidikan termasuk dalam pengelolaan keuangaanya.

Untuk mendukung efektivitas manajemen berbasis sekolah di
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madrasah,ada rujuh kemampuan dasar manajemen yang harus dimiliki
oleh madrasah yaitu manajemen.

Kunci utama dalam melaksanakan manajemen berbasis sekolah
ysng efektif di madrsah adalah kepala madrsah setidaknya ada lima peran
kunci seorng kepala madrasah untuk mendukung sistem manajemen
berbasis madrasah yang efektif, yaitu:kemampuan mengarahkan proses
dan fokus pengajaran (intruksional leader), memimpin program perubahan
dan pengembangan madrasah,mengembangkan kepemimpinan kolektif
menjadi pusat menegakkan moral. Sebagai intruksional leader, kepala
madrsah bukanlah biroklat, tetapi lebih bertumpu kepada nilai-nilai
pendidikan daipada nilai-nilai  administrasi  publik.  Memimpin
pegembangan madrasah merupakan upaya agar madrasah lebih maju dari
sebelumnya dan ini menjadi tugas kepala madrsash selalu memotivasi
warganya pendidikan yang semula tersentralisasikan di pusat dan
kemudian di transferkan di tingkat: madrasah akan memberikan tumoukan
tanggung jawab besar di sekolah sejajar dengan diperolehnya wewenang.

Untuk menangani kompleksitas beban manajemen sekolah sudah
tidak sesuai lagi dilakukan dengan sistem kepemimpinan tunggal.
Pemekaran kurikulum dalam pemebelajaran ada beberapa tahap:kultural,
pendidikan multi dimenssional, manajerial, profesional. Usaha untuk
mngekplorasi isi kurikulum secara nasional untuk berbagai kebutuhan
pendidikan tak dapat dipisahkan dari pendekatan pengembangan

kurikulum secara menyeluruh. Dengan kata lain, isi kurikulum yang tidak
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mengarah pada embentukan kepribadian berdasarkan nilai-nilai sosial dan
personal yang ,menjadi ciri khas kemanusiaan. Karena pendekatan ini
disebut pendekatan humanistik. Isi kurikulum disususn berdasarkan sistem
nilai yang berprientasi pada pembentukan Warga Neagara yang baik.

Sedia ketrampilan dan kecerdasan.*

C. Pembahasan Tentang Prestasi Belajar
Prestasi belajar adalah hasil yang di tempuh oleh siswa,hal ini sesuai
dengan pengertiam prestasi belajar yang di kemukakan oleh W.J.S
Poerwadarminata, bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang telah di capai

oleh siswa.'®

Prestasi menurut Syah adalah keberhasilan sebuah proses belajar mengjar
atau keberhasilan sebuah program pengajaran. ** Sedangkan menurut
Djamarah yang di maksud prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa
kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam individu sebagai hasil dari
aktivitas dalam belajar.”®

Dengan demikian prestasi belajar siswa adalah hasil yang diperoleh siswa
telah melewati proses pendidikan dalam jangka waktu tertentu,yang biasanya
mengadakan evaluasi untuk  mendapatkan nilai tes kemudian
didokumentasikan pada sebuah buku yang disebut dengan raport.Hasil
tersebut dapat dilihat perilakunya,baik perilaku berbentuk

penguasaan,pengetahuan,ketrampilan berfikir maupun ketrampilan

' 1bid, hal.195
3 WJS,Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta:Nilai Pustaka,1984),Hal.786
14 i
Ibid, hal. 141
1> Djamarah, Prestasi Belajar..., hal. 23
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motorik.Tingkat penguasaan pelajaran atau hasil belajar dalam mata pelajaran
tersebutdisekolah dilambangkan dengan angka-angka atau huruf,seperti angak

0-10 pada pendidikan sekolah dan huruf A,B,C,D pada pendidikan tinggi.*°

Jadi disimpulkan prestasi belajar dalam penelitian ini adalah nilai yang
dicapai oleh siswa dalam ujian semester mata pelajaran Agama.Sedangkan
prestasi belajar Agama adalah hasil yang dicapai setelah melakukan
usaha(belajar ) Agama dengan dinyatakan dengan tes yang berupa angka atau

huruf.

1. Fungsi prestasi belajar

Dengan adanya pretasi belajar dalam belajar maka akan menimbulkan

semangat dalam belajar. Kehadiran prestasi dalam memberikan

kepuasan kepada siswa dan prestasi belajar terasa penting karena

mempunyai beberapa fungsi:

a. Sebagai indikator kualitas dan komunitas pengetahuan yang telah
dikuasai murid.

b. Prestasi belajar sebagai lambang pemuas hasrat ingin tahu.

c. Prestasi belajar sebagai indikator intern dan ekstren dari suatu
institusi pendidikan.

d. Prestasi belajar sebagai bahan informasi dalam inofasi pendidikan.

e. Prestasi belajar dapat dijadikan indikator terhadap daya serap

(kecerdasan) siswa.*’

16 Nana Syaodin Sukmadinata, Landasan Pikologi Proses Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hal. 102
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2. Tujuan prestasi Belajar.

Belajar berlangsung karena adanya tujuan yang akn di capai seorang.

Tujuan inilah mendorong seorang untuk melakukan kegiatan belajar,

sebagaimana pendapat yang di kemukakan Sardiman, Bahea tujuan

belajar pada umumnya ada tiga yaitu:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan
Hal ini dengan kemampuan berfikir,tidak dapat dikembangkan
tanpa adanya pengetahuan dan sebaliknya kemampuan berfikir
akan berpikir akan memperkaya pengetahuan.

b. Penanaman konsep dan ketrampilan
Penanaman konsep memerlukan ketrampilan rohani. Ketrampilan
jasmani adalah ketrampilan yang dapat diamati sehingga akan
menitik beratkan pada ketrampilan penampilan atau gerk dari
seseorang yang sedang belajar termasuk dalam hali ini adalah
masalah tehnik atau pengulangan .

c. Pembentukan sikap
Pembentukan sikap menta dan perilaku anak didik tidak akan
terlepas dari soal penanaman nilai-nilai, dengan dilandasi nilai,
anak didik akan menumbuhkan kesadaran dan kemampuan untuk
mempratikkan segala sesuatu yang sudah di pelajarinya.’®

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

7 suharisini Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan,(Jakarta; PT Bumi Aksara,1997), Hal.09
18 .
Ibid, hal.56
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Proses belajar merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat mencapai tujuan yang
diharapkan oleh pendidikan. Sedangkan prestasi belajar merupkam alat

ukur dalam menetukan berhasil tidaknya suatu presttasi yang setinggi-

tingginya.

Dalam proses belajar mengajar tidak semua siswa dapat menagkap
seluruh apa yamh dijelaskan oleh guru,oleh sebab itu prestasi belajar
siswa juga akan berbeda-beda dikeranakan adanya beberapa faktor

yang ,mempengaruhi baim dalam dirinya ataupun dari luar dirinya.

Seperti yang dijelaskan oleh Abu dan Widodo Supriyono dalam
bukunya bahwa“prestasi belajar siswa banyak dipegaruhi berbagai
faktor,baik dalam dirinya (internal) maupun dari luar

dirinya(eksternal)*.

Prestasi belajar yang dicapai siswa pada hakekatnya meruakan
hasil interaksi antara bebrbagai faktor tersebut.Oleh karena
itu,pengenaan guru terhadap faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa penting sekali artinya dalam membantu siswa mencpai
prestasi belajar yang sebaik-baiknya sesuai dengan kemampuan
masing-masing. *° secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar dibedakan ata dua ketegori,yaitu faktor eksternal dan

internal.Kedua faktor tersebut saling mempengaryhi dalam proses

hal.138

19 Abu Ahmadi Dan Widodo Supriyanto, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991),
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belajar mengajar individu sehingga menentukan kualitas prestasi

belajar.

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar,

diantaranya:

a. Faktor yang berasal diri sendiri (internal)

Yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri siswa

sendiri/individu dan dapat mempengruhi prestasi belajar.Faktor

tersebut meliputi dua aspek,yaitu aspek fisiologis dan aspek

psikologis.

1)

2)

faktor Fisiologis (jasmaniah)

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan
kondisi fisik individu.Kondisi jasmani yang menandai (baik yang
bersifat bawaan maupun yang dpieroleh),dapay mempengaruhi
semangat dan intensitas dalam mengikuti pelajaran.Kondisi
organ tubuh yang lemah dapat menurukan kualias belajaranya
sehingga materi yang dipeljarinya pun kurang atau tidak
berbekas.”

Faktor Psikologis

Setiap manusia atau peserta didik pada dasarny memilki
kondisi  psikologis yang  berbeda-beda,sehingga  akan
berpengaruh pada prestasi belajarnya masing-masing.Banyak

faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat

% Muhbbin Syah, Psikologi Belajar, hal. 145
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mempengaruhi  kualitas  perolehan  belajar  siswa.Syah
menerangkan bahwa diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang
pada umumnya dipandang lebih esensi itu adalah sebagai
berikut:
a) Tingkat kecerdasan/intelegensi siswa
b) Sikap siswa
c) Bakat siswa
d) Minat siswa
e) Motivasi siswa.?!
b. Faktor yang berasal dari luar diri siswa(eksternal)
Faktor eksternal yang berpengaruh ada prestasi belajar siswa dapat
dibagi menjadi beberapa bagian yaitu:
a) Faktor sosial,yangterdiri atas:
1. Lingkungan Keluarga
Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberi
pengaruh pada seoramg anak.Baik pula dentan keberhasilan
belajarnya pun siswa banyak sekali di pengaruhi oleh
lingkungannya keluarganya.
Siswa yang belajar akan menerima pangaruh keluarga

berupa cara orang tuamen didik, realisasi antar anggota

1 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, hal.133
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keluarga,suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi
keluarga.
2. Lingkungan Sekolah
Sekolah adalah tempat dimana berlangsungnya proses
belajar mengajar. Faktor sekolah yang mempengaruhi proses
belajar mengajar siswa antara lain: metode mengajar guru,
hubungan siswa dengansiswa, keadaan gedung sekolah, sarana
sekolah, tugas yang diberikan oleh guru dan sebagainya.
3. Lingkungan Masyarakat
Masyarakat terdiri atas sekelompok manusia Yyang
menempati daerah tertentu, menunjukkan integrasi berdasarkan
pengalaman bersama berupa kebudayaan, memiliki sejumlah
lembaga yang melaani kepentingan bersama, mempunyai
kesadaran akan kesatuan tempat tinggal dan bila perlu dapat
bertindak bersama.

Dengan ini sudah barang tentu masyarakat
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap belajar siswa.
Karena dalam masyarakat, siswa berinteraksi dengan
lingkungan dan interaksi ang kurang tepat kerap kali terjadi,
sehingga dapat menghambat siswa untuk belajar. Dan diantara
pengaruh tersebut antara lain adalah kegiatan siswa dalam

masyarakat, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

%2 Slamet, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
hal.62-63
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3) Faktor Budaya
Faktor budaya yang termasuk mempengaruhi belajar adalah
faktor yang disalurkan melalui media massa baik elektronik
maupun surat kabar yang ada disekeliling kita. Begitu juga
dengan adanya kemajuan teknologi saat ini yang mana segala
informasi dapat secara cepat diterima oleh kalangan manapun
sehingga akan mempengaruhi perubahan tingkah laku si anak.
Banyaknya acara-acara telivisi maka banyak pula anak-anak
menjadi malas belajar, sehingga mengakibatkan prestasi anka
didik lebih menurun
4) Faktor Lingkungan Keagamaan
Lingkungan keagamaan yang berada ditempat tinggal anka
sangat berpengaruh terhadap prestasibelajar anak. Masyarakat
yang beragama, lingkungan sebgai tempat tinggal untuk hidup
dan damai masyarakatnya karena tidak ada keributan, penuh
dengan kerukunan dan saling menghormati sehingga dapat
memberikan kenyamanan bagi anak yang sedang belajar.
Keadaan yang tentram dan aman penuh dengan nuansa
keagamaan inilah dapatmemudahkan anak untuk berkonsentrasi

dalam belajarnya.

Untuk mengetahui keberhasialan peserta didik dalam mencapai prestasi
dalam belajar diperlukan suatu pengukuran yang disebut dengan tes prestasi.

Tujuan tes pengukuran ini memberikan bukti peningkatan atau pencapaian
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prestasi belajar yang diperoleh. Serta untuk mengukur sejauh mana

pemahaman peserta didik terhadap pelajaran tersebut.

Tes prestasi belajar merupakan tes yang disusun secara terencana untuk
mengungkap performansi maksiaml subyek dalam menguasai bahan-bahan
atau materi yang telah diajarkan.?® Tes prestasi ini biasanya digunakan pada

kegiatan pendidikan formal.

Anne anatasi dalam bukunya Psychological tesing mengatakan bahwa tes
pada dasarnya adalah suatu pengukuran dan obyektif dan standart terhadap
sampel perilaku. Sedangkan Brown mengatakan bahwa tes adalah suatu
prosedur yang sistematis guna mengukursampel perilaku seseorang. Fungsi
utama tes prestasi di kelas menurut Robert L. Ebel: “mengukur prestasi belajar
para siswa dan membantu para guru untuk memberikan nilai yang lebih akurat

(valid) dan lebih dapat dipercaya (reliabel).?

Pada umumnya bahwa sutu nilai yang baik merupakan tanda keberhasilan
belajar yang tinggi, sedangkan nilai tes yang rendah merupakan kegagalan
dalam belajar. Karena nilai tes dianggap satu-satunya yang mempunai arti

penting, maka nilai tes itulah biasanya menjadi target mereka.

D. Pembahsan Tentang Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

8 Saifuddin Azwar, Tes Prestasi ( Fungsi Dan Pengembangan Pengukuran Prestasi
Belajar), (Yogyakarta: Liberty, 1987), hal. 2-3
* 1bid, hal. 2-3
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Pendidikan Agama Islam vyaitu upaya dalam memberikan
bimbingan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi
Way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian ini
dapat terwujud. (1) Segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk
membantu seseorang atau kelompok peserta didik dlam menambahkan
atau menumbuh kembangkan agama Islam dan nilai-nilainya untuk
dijadikan sebagai pandangan hidup diwujudkan dalam sikap hidup dan
dikembangkan dalam ketrampilan hidupnya sehari-hari.(2) Segenap
fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang
dampaknya ialah tertanamnya ajaran islam dan nilai-nilainya pada salah
satu atau beberapapihak.?

Adapun beberapa pngertian pendidiknan Islam menurut para ahli
yaitu:

Menurut Drs.Ahmad “Pendidkan Agama Islam adalah bimbingan
jasmani,rohani  berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju
terbentukunya kepribadiannya utama menurut ukuran-ukuran agama
Islam.”?®

Pendidikan Islam merupakan proses pengenalan yang ditanamkan
secara bertahap dan berkesinambungan dalam diri manusia mengenai
objek-objek yang benar sehingga hal itu membimbing manusia kea rah

pengenalan dan pengakuan terhadap eksistensi Tuhan dalam

> Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:PT Raja Grafindo
Persada, 2005), hal. 07
%Abu Ahmadi dan Uhbiyati Nur, llmu Pendidikan, (Jakarta: PT.Rineka Cipta 2007), hal. 10
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kehidupan.Kemudian dengan pengetahuan itu manusia diarahkan unruk
mengembangkan kehidupan yang lebih baik.?’

Menurut Omar Muhammad Al-Toumi Al-Syaibani yang di kutib
oleh Muntahibun Nafis dslsm bukunya “Ilmu pendidikan Islam” yaitu:
“pendidikan agama islam adalah Proses mengubah tingkah laku individu
pada kehidupan pribadi,masyarakat dan alam sekitarnya,dengan cara
pengajaran sebagai aktifitas asasi dan profesi diantara profesi-profesi asasi
dalam masyarakat.”?®

Beberapa hal yang dapat diambil sebagai benang merah dan
seluruh pendapat,pandangan terbang pengertian pendidikan Islam dia
atas,bahwa pendidikn islam merupakan proses trans-internalisasi
pengetahuan dan nilai-nilai Islam peserta didik melalui upaya pengajaran,
pembiasaan, bimbingan, pengasuhan, pengawasan, pengarah dan
pengembangan potensi-potensinya, guna mencapai keselarasan dan
kesempurnaan hidup didunia dan di akhirat, jasmani dan rohani menurut
Agama Islam.Untuk mencapai pertumbuhan kepribadian menurut ajaran
Islam.Dengan tujuan mengembalikan manusia kepada fitrahnya yaitu
rubbubiyah ALLAH sehingga mewujudkan manusia yang “(1) berjiwa
tauhid,(2) takwa kepada Allah, (3) rajin beribadah dan beramal shalih,(4)
ulil albab,serta(5) berahklakul kharimah.”*Bimbingan tersebut dilakukan

secara sadar terus-menerus.Dengan disesuaikan fitrah dan kemampuan,baik

%" Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2005), hal.125
“Muhammad Muntahibunnafis, llmu Pendidikan Islam, (Depok Sleman Yogyakarta:

Teras, 2011), hal. 23

% Muctar, Fikih...., hal. 128
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secara individu,kelompok.Sehingga ajaran Islam secara utuh menyeluruh
dan komprehensif.
2. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Dalam adagium Usluhiyyah dinyatkan bahwa AL-Umur Bi-
Magassidiha,bahwa setiap tindakan dan aktifitas harus berorientasi pada
tujuan atau rencana yangtelah ditetapkan.

Pandangan Objektive Oriented (berorientasi pada
tujuan)mengajarkan bagwa tugas seorang pendidik pada dasarmya bukan
hanya mengaarkan ilmu atau kecakapan tertentu pada peserta didiknya
saja,namun  juga merealisasikan atau mencapai tujuan  satu
pendidikan.Menurut Zakiah derajat tujuan itu sendiri adalah suatu yang
diharpakan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan selesai.

Pendidikan agama islam bertujuan untuk meningkatakan
keimanan,pemahaman,penghayatan,dan pengalaman siswa tentang agam
islam,sehingga menjado manusia muslim yang beriman dan bertagwa
kepada Allah SWT serta berahklak mulia dalam kehidupan
pribadi,bermasyarakat,berbangsa dan bernegara.*

Zakiyah derajar berpandangan bahwa tahap-tahap dalam tujuan
pendidikan agama islam menjadi empat bagian dengan rincian®1) tujuan
Umum (2) Tujuan ahkir(3) tujuan sementara (4) tujuan operasional.

a. Tujuan umumi,aialah tujuan yang hendak dicapai dari seluruh kegiatan

pendidikan,baik dengan pengajaran dan lainnya.Tujuan ini meliputi

% Abdul Aziz, Orientasi Sistem Pendidikan (Depok Sleman Yogyakarta: Teras, 2010) hal.101
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selurun  aspek  kemanusiaan yang meliputi  sikap  tinkah
laku,penampilan,kebiasaan,dan pandangan.Tujuan umum ini berbeda
dalam setiap tingkat umur,kecerdasan,situasi dan kondisi dengan
kerangka yang sama.Bentuk insane kamil dengan pola tagwa harus
dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudaah di didik,Walaupun
dalam ukiran kecil dan mutu yang rendah,sesuai dengan tingkat-tingkat
tersebut.

. Tujuan ahkir,jalh tujuan yang sandarkan pada ahkir hidup
manusia,karena pendidikan Islam berlangsung selama manusia masih
hidup.Tujuan umum yang berupa insane kamil dengan pola tagwa
misalnya,dapat mengalami  perubahan  naik  turun,bertanbah
kurang,dalam perjalanan hidup seseorang.Persaan lingkungan dan
pengalaman,dan pengalaman dapat mempengaruhinya.Karena itulah
pendidikan Islam berlaku selama hidup untuk menumbuhkan,
memupuk, mengembangkan, memelihara, dan mempertahankan tujuan
pendidikan yang telah dicapai.

. Tujuan sementara, ialah tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik
diberi sejumlah pengalamn tertentu yang direncanakan dlam suatu
kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasioanal dalam bentuk
semisal tujuan intruksional umum dan khusus (TIU dan TIK), dapat
dianggap tujuan sementara sifat yang berbeda.Pada tujuan yang

sementara insan kamil dengan pola tagwa sudah keliatan meskipun
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dalam ukuran sederhana, sekurang-kurangnya bebrapa cirri pokok
sudah kelihatan pada pribadi peserta didik.

d. Tujuan operasional, merupakan tujuan pengajran yang direncanakan
dalam unit-unit yang pengajaran. Dalam tujuan operasional ini lebih
ditekankan kemampuan dan ketrampilan peerta didik dari pada sifat
penghayatan,dan kepribadian, misalnya dapat berbuat, terampil
melakukan lancer mengucapkan sebagainya.*

Perumusan tujuan pendidikan yang dimaksud, haruslah mampu
menyentuh semua aspek dasar yang ada pada diri manusia secara utuh.
Hanya harus berjalan secara serasi,seimbang,dan saling melengkapi
antara satu dengan yang lain.Sebab,bila salah satu aspek tersebut
“diremehkan” keberadannya, akan berimbas kepada aspek yang lainnya.
Aspek-aspek yang dimaksud adalah aspek jasmaniyah (abdaf al-
jismiyyat). Aspek rohaniyah (abdaf al-ruhiyyat), dan aspek akal (abdaf
al-agliyyat).*

IImu pendidikan Agama islam memiliki arti dan tujuan penting
dalam kehidupan manusia, dikarenakan tujuan dari memiliki ilmu
pendidikan Islam. Adapun beberapa tujuan tersebut adalah:

1) Berjiwa tauhid: tujuan pendidikan Islam yang pertama kali ini harus

ditanamkkan pada peserta didik sesuai dengan firman Allah:

*! 1bid, hal. 68-71
% Munardji, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Ilmu, 2004), hal. 60
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Artinya : dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada
anaknya, di waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai
anakku, janganlah  kamu  mempersekutukan  Allah,
Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar
kezaliman yang besar".®
2) Taqwa kepada Allah swt:mewujudkan manusia yang bertagwa
kepada Allah merupakan tujuan pendidikan Islam,sebab walauoun
ia genius dan gelarnya akademisnya sangat banyak,tetapi kalu tidak
bertagwa Allah maka dianggap belum/tidak berhasil.dengan
ketawaan kepada Allah saja akan keseimbangan dan kesempurnaan
salam hidup ini
3) Rajin beribadah dan beramal shalaeh:tujuan pendidikan Islam juga
adalah peserta didik lebih rajin beribadah dan beramal
shalih.Apapun aktifitasnya dalam hidup ini haruslah didasarkan

untuk beribadah kepada Allah swt, karena tujuan Allah menciptakan

manusia di bumi ini.

2 0835 ¥ Gyl SET S Gy

“ dan AKU tidak menciptakan jin dan manusia melainkan

supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”

% Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung, CV. Penerbit Al-Jumanatul Ali-Art, 2005),
hal; 412
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4) Ulil Albab: tujuan pendidikan Islam berikutnya adalah mewujudkan
ulil albab yaitunorang-orang yang dapat memikirkan dan meneliti
keagungan Allah melalui ayat-ayat gauliyah yang terdapat salam
kitab Suci Al-Quran dan ayat-ayat kauniyah (tanda-tanda kekuasaan
Allah) vyang terdapat di alam semesta.Mereka ilmuan dan

intelektual tetapi mereka juga rajin berdzikir dan beribadah kepada

Allah swt.
Firman Allah:
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“ Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi
orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau,
Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.””**

5) Berahklakul kharimah: pendidikan Islam tidak hanya bertujuan
untuk mencetak manusia yang hanya memiliki kecerdasan saja,tapi

juga brusaha mencetak manusi yang berahklak mulia.la tidak akan

% Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit Al-Jumanatul Ali-Art, 2005),
hal. 75
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menepuk dada atau sifat arogan (congkak) dengan ilmu yang
dimilikinya, sebab ia sangat menyadari bahwa ia tidak pantas bagi
dirinya untuk sombing bila dibandingkan dengan ilmu yang dimiliki
Allah.Malah ilmu yang ia miliki pun serta yang membuat dia pandai
adalah (berasal) dari Allah. Apa bila Allah yang berkehendak, Dia
bisa mengambil ilmu dan kecerdasan yng dimiliki mahkluk-Nya
(termasuk manusia) dalam waktu seketika.

Allah mengajarkan manusia untuk bersifat rendah hati dan

berahklak mulia. Allah berfirman:

w o s
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“dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka
bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.*

Secara umum,pendidikan agama Islam bertujuan untuk
meningkatka keimanan,pemahaman,penghayatan,dan pengalaman
peserta didik tentang agama Islam,sehingga menjdi manusia
muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt serta

berahklak mulia dalam kehidupan pribadi

* Depag RI, Al-Qur’an Terjemah, (Bandung: CV. Penerbit Al-Jumanatul Ali-Art, 2005), hal.
412
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bermasyarakat,bebangsa dan bernegara.” Dari tujua tersebut dapat
ditarik beberapa dimensi yang hendak ditingkatkan dan dituju
oleh kegiatan pembelajaran pendididkan Agm Islam, yaitu(1)
dimensi keimanan pada peserta didik terhadap ajaran Agama
Islam; (2) dimensi pemahaman atau penalaran (intelektual) serta
keilmuan peserta didik terhadap ajaran Agama Islam; (3) dimensi
penghayatan atau pengalamanbatin yang diasakan pesera didik
dalam menjalakan ajaran islam; dan (4) dimensi pengalamannya,
dalam arti bagaman ajaran islam yangbtelah diiimani, dipahami
dan dihayati atau internalisasi leh peserta didik itu mampu
menumbuhkan motivasi dalm artinya untuk menggerakkan,
mengamalkan, dan mentaati ajaran agama dan niai-nilainya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.

Di dalam GBPP mata pelajaran agam islam kurikulum
1999,tujuan PAI tersebut lebih dipersingkat lagi yaitu;”Agar
siswa memahami, menghayti, menyakini, dan mengamalkan
ajaran islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman,
bertagwa kepada Allah swt dan berahklak mulia”. Rumusan
tujuan PAI ini menagndung pengertian bahwa proses pendidikan
Agama Islam yang dilalui dan dialami oleh siswa di sekolah di
miulai dari tahapan kognisi, yakni pengetahuan dan pemhaman
siswa terhadap ajaran nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran

Islam, untuk selanjutnya menuju ketahap afeksi, yakni terjadinya
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proses internalisasi ajaran dan nilai agama kedalam diri siswa
dalam arti mengahayati dan menyakininya. Tahap afeksi ini
terkait erat dengan kognisi, dalam arti penghayatan dan keyakinan
siswa menjadi kokoh jika dilandasi oleh pengethuan dan
pemahamannya terhadap ajaran dan nilai gama Islam. Melalui
tahapan afeksi terebut diharapkan dapat tumbuh motivasi dalam
diri siswa dan tergerak untuk mengamalkan dan menaati ajaran
Islam (tahapan psikomotorik) yang telah diinternalisasikan dalam
dirinya. Dengan demikian, akan terbentuk manusia muslim yang
beriman,bertaqwa dan berahklak mulia.
Untuk mencapai tujuan tersebut maka ruang lingkup materi
PAI (kurikulum 1994) pada dasarnya mencakup tujuh unsure
pokok, vyaitu; Al-Quran Hadits, keimanan, syariah, ibadah,
muamalah, ahklak, dan tarikh (sejarah Islam) yang menekankan
pada kurikulum tahun 1999 dipadatkan menjadi lima unsure
pokok yaitu: Al-quran, keimanan, ahklak, fikih, dan bimbingan
ibadah, serta tarikh/sejarah yang lebih menekankan pada
perkembangan ajaran Islam.
6) Dasar Pendidikan Agama Islam
Masalah dasar dan tujuan pendidikan adalah merupakan
suatu masalah yang sangat fundamental dalam pelaksanaan

pendidikan. Sebab dari dasar pendidikan itu akan menentukan
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corakmisi pendidikan. Dan dari tujuan pendidikan akan menentukan
kearah mana anak itu dibawa.

Masalah pendidikan adalah merupakan maslah yang sangat
penting dalam kehidupan. Bukan hanya sangat penting,bahkan
masalah pendidikan itu sama sekali tidak bisa dipsahkan dari
kehidupan baik dalam kehidupan keluarga, maupun dalam
kehidupan bangsa dan Negara. Maju mundurnya suatu bangsa
sebagian besar di tentukan oleh maju mundurnya pendidikan
Negara itu.

Mengingat penrtingnya pendidikan itu bagi kehidupan
banga dan bernegara, maka hampir seluruh negara di dunia ini
menangani secaralansung masalah-masalah yang berhubungan
dengan pendidikan di negaranya. Masing-masing bangsa
mempunyai pandangan hidup sendiri-sendiri, yang berbeda satu
dengan yang lain.

Demikian pula masing-masing orang mempunyai
bermacam-macam tujuan pendidikan, yaitu melihat kepada cita-cita,
kebutuhan dan keinginan.

Dasar pendidikan Islam identik dengan dasar ajaran Islamit
sendiri. Keduanya dari sumber yang sama yaitu AL-Quran dah
Hadits. Kemudian dasar yang di kembangkan dalm pemahaman
para ulama dan lain sebagainya. Dengan versi lain pendidikan Islam

secara umum meiliki enam dasar dalam pandangan Said Ismail Ali
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sebagaimana dikutip Hasan langgulung, vyaitu: Al-Quran , Al-

sunnah, kata-kata sahabat (madzab wahabi) kemaslahatan

umat/sosial (mashlahah mursalah), tradisi atau adat (urf) dan hasil

pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad).

a)

b)

Al-Quran

Al-Quran dijadikan sumber pertama utama dalam
pendidikan Islam, karena nilai absolute yang terkandung di
dalamnya yang datang dari Tuhan. Umat Islam sebagai umat
yang di anugerahkan Tuhan suatu kitab Al-Quran yang lengkap
dengan segala petunjuk yang meliputi selurih aspek kehidupan
yang bersifat universal. Nilai dari esensi dalam Al-Quran
selamanya abadi dan selalu relevan pada setiap waktu zaman,
yang terjaga dari perubahan apapun.
As-sunnah
Dasar kedua dalam pendidikan Islam adalah As-sunnah.As-
sunnah adalah sesuatu yang dinukilkan kepada Nabi
Muhammad saw, berupa perkataan, perbuatan, taqgrir atau
ketetapannya. Amalan yang dikerjakan Rasul dalam perubahan
sika sehari-hari menjadi sumber pendidikan Islam, karena Allah
swt telah menjadikannya teladan bagi umatnya.
Kata-kata sahabat
Sahabat adalah orang yang pernah brjumpa dengan Nabi saw,

dalam keadaan beriman dan mati dalam keadaan juga. Para
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sahabat memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan
kebanyakan orang. Misalnya, upaya yang dilakukan oleh Abu
Bakar mengumpulkan Mushaf dalam satu mushaf yang
dijadikan sebagai sumber utama pendidikan Islam, meluruskan
keimanan masyarakat dari pemurtatan dan menerangi
pembangkang dari pembayaran Zakat.

1. Kemaslahatan umat/sosial

Mashlahah  Al-mursalah  adalah  menetapkan
undang-undang, peraturan dan hukum tentang pendidikan
dalam hal-hal yangsama sekali tidak disebutkan dalam nash
dengan pertimbangan kemaslahatan hidup bersama, dengan
bersendikan asa menarik kemaslahatan dan menolak
kemudharatan.

2. Tradisi atau Kebiasaan Masyarakat (urf)

Dalam kontek tradisi ini masing-masing masyarakat
memiliki corak tradisi unik,yang berbeda antara masyarakat
satu sama lainnya. Sekalipun mereka memiliki kesamaan
agama, tetapi dalam hidup berbangsa dan bernegara akan
membentuk ciri unik.

3. Hasil pemikiran para ahli (ijtihad)

ljtihad adalah berfikir dengan menggunakan seluruh

yan dimiliki ahli syariat Islam untuk menetapkan/

menentukan suatu hukum syariat Islam dan hal-hal yang
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ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh Al-quram dan

sunnah

E. Penelitian Terdahulu.

1. Strategi pembelajaran keagamaan model tematik di madrasah diniyah
takmiliyah An-Nidzamia palengahan pamekasan.Di susun oleh Atiqullah
dari STAIN pamekasan. hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi
dalam penerapannya meliputi perencanaan kurikulum,proses pembelajaran
dan kegiatan evaluasi pembelajaran perspektif terpadu tematik.persamaan
dari penelitian ini sama-sama menggunakan jenis evaluasi dengan
menggunakan diskusi. Perbedaan dengan penelitian ini ada di jenjang
pendidikannya.Penelitian bertempat di madrsah diniyah sedangkan
penelitian yang saya tulis di SMA Negeri.

2. Penerapan strategi pembelajaran tematik untuk meningkatkan kreativitas
dan hasil belajar siswa kelas 1 MIM Surodadi 111 Sawangan magelang. Di
susun oleh solikhah dari UIN Sunan Kalijaga.Hasil penelitian ini bahwa
pembelajaran tematik mampu mengatasi Kesulitan belajar siswa kelas 1 di
MIM Surodadi 11l Sawangan Magelang. Melalui pembelajaran tematik
siswa bisa meraih nilai di atas KKM. Persamaan dari penelitian ini dengan
adanya pembelajaran tematik meningkatkan prestasi siswa sesuai dengan
nilai KKM. Perbedaan dengan  penelitian ini menggunakan PTK
sedangkan penelitian saya tulis dengan metode kualitatif.

F. Paradigma Penelitian
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Prestasi belajar adalah hasil yang di tempuh oleh siswa atau hasil yang
telah di capai oleh siswa. Jadi pada dasarnya suatu proses pembelajaran
bertujuan untuk meraih prestasi belajar, dan untuk mencapai prestasi belajar
para siswa, suatu sekolah mengusahakan untuk meningkatkan prestasi
siswanya dengan menerapkan beberapa strategi, tentunya disesuaikan dengan
kurikulum yang ada.

Seperti yang diberlakukan di SMA N 1 Panggul pada mata pelajaran PAI
pengajarannya sesuai kurikulum yang berlakukan oleh pemerintah saat ini
yaitu diterapkanlah pembelajaran tematik untuk meningkatkan prestasi para
siswa.

Sesuai penelitian yang saya lakukan, dengan adanya pembelajaran tematik
pada pelajaran PAI ini, prestasi siswa dapat meningkat karena pada pelajaran
ini dilakukan beberapa evaluasi yaitu; tugas individu, UTS, UAS. Dengan
pembelajaran tematik ini guru dapat mengajar siswa dengan mudah karena

siswa juga dapat memahami pelajaran dengan mudah.

Bagan 2.1 Paradigma Penelitian

/ 1. Mengapa \
diberlakukan adanya
pembelajaran tematik / \
di SMAN 1 Panggul
2. Bagaimana
pelaksanaan

pembelajaran tematik
dalam meningkatkan

Alasan/Perencan
aan

{ Pelaksanaan 1



